
HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN KONFORMITAS

DENGAN KEPATUHAN MAHASISWA DALAMMENGIKUTI

VAKSINASI

Disusun sebagai salah satu syarat memperoleh Gelar Strata I pada
Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi

Oleh:

YASMA HIDAYAT
F100170024

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI
FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
2022



i

HALAMAN PERSETUJUAN

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN KONFORMITAS DENGAN

KEPATUHANMAHASISWA DALAMMENGIKUTI VAKSINASI

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Psikologi

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh

Gelar Derajat Sarjana (S-1) Psikologi

Diajukan oleh:

Yasma Hidayat

F 100 170 024

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

2022



ii

HALAMAN PERSETUJUAN

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN KONFORMITAS DENGAN

KEPATUHANMAHASISWA DALAMMENGIKUTI VAKSINASI

Oleh :

YASMA HIDAYAT

F 100 170 024

Telah disetujui untuk dipertahankan

didepan Dewan Penguji

Telah disetujui oleh:

YAT

F 100 170 024



iii



1

HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DAN KONFORMITAS
KELOMPOK DENGAN KEPATUHANMAHASISWA DALAMMENGIKUTI

VAKSINASI

Abstrak

Hampir dua tahun, pandemi Covid-19 mewarnai hari-hari beraktivitas masyarakat.
Berbagai upaya dilakukan untuk menghadapi masa pandemic ini, supaya masyarakat
dalam batas-batas tertentu tetap dapat beraktivitas dengan aman. Salah satu kebijakan
yang diambil adalah melakukan vaksinasi kepada masyarakat. Mahasiswa sebagai
anggota masyarakat, juga diwajibkan untuk vaksin. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dan konformitas kelompok dengan
kepatuhan mengikuti vaksinasi pada mahasiswa. Adapun hipotesis yang diajukan
yaitu ada hubungan antara dukungan keluarga dan konformitas kelompok dengan
kepatuhan mengikuti vaksinasi, dan ada hubungan positif antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan mengikuti vaksinasi, serta ada hubungan negative antara
konformitas kelompok dengan kepatuhan mengikuti vaksinasi. Populasi pada
penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta Angkatan 2018-2021. Sampel sebanyak 120 mahasiswa ditentukan secara
purposive sampling. Alat pengumpulan data menggunakan Skala Kepatuhan, Skala
Dukungan Keluarga, dan Skala Konformitas Kelompok. Teknik analisis data
menggunakan Regresi Linier Berganda. Hasil analisis data membuktikan ada
hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan konformitas kelompok dengan
kepatuhan mengikuti vaksinasi. Selain itu juga ditemukan ada hubungan positif yang
signifikan antaran dukungan keluarga dengan kepatuhan, serta ada hubungan negatif
yang signifikan antara konformitas kelompok dengan kepatuhan. Sumbangan efektif
variable dukungan keluarga dan konformitas kelompok terhadap variable kepatuhan
sebesar 36,1%, artinya variable dukungan keluarga dan konformitas kelompok
memberikan kontribusi sebesar 36.1% terhadap munculnya kepatuhan. Dengan
rincian variable dukungan keluarga menyumbang 33.23% dan variable konformitas
kelompok menyumbang 2.87% terhadap variable kepatuhan. Sedangkan 63.9%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain, seperti media massa/media sosial, tingkat
pendidikan, dan kepercayaan diri .

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Konformitas Kelompok, Kepatuhan mengikuti
vaksinasi, Mahasiswa

Abstract

For almost two years, the Covid-19 pandemic has colored people's daily activities.
Various efforts have been made to deal with this pandemic period, so that people
within certain limits can still carry out their activities safely. One of the policies taken
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is to vaccinate the community. Students as members of society are also required to be
vaccinated. The purpose of this study was to determine the relationship between
family support and group conformity with adherence to vaccination in college
students. The proposed hypothesis is that there is a relationship between family
support and group conformity with adherence to vaccination, and there is a positive
relationship between family support and adherence to vaccination, and there is a
negative relationship between group conformity and adherence to vaccination. The
population in this study were active students of the Faculty of Psychology, University
of Muhammadiyah Surakarta, Class of 2018-2021. A sample of 120 students was
determined by purposive sampling. The data collection tool uses the Compliance
Scale, Family Support Scale, and Group Conformity Scale. The data analysis
technique used Multiple Linear Regression. The results of data analysis prove that
there is a significant relationship between family support and group conformity with
adherence to vaccination. In addition, it was also found that there was a significant
positive relationship between family support and adherence, and there was a
significant negative relationship between group conformity and compliance. The
effective contribution of the family support variable and group conformity to the
compliance variable was 36.1%, meaning that the family support variable and group
conformity contributed 36.1% to the emergence of compliance. With details, the
family support variable contributed 33.23% and the group conformity variable
contributed 2.87% to the compliance variable. While the other 63.9% are influenced
by other factors, such as mass media/social media, education level, and self-
confidence.

Keywords: Family Support, Group Conformity, Compliance with
vaccinations,College Students

1. PENDAHULUAN

Dalam kurun waktu hampir 2 tahun lebih, dunia disibukkan dengan berbagai upaya

untuk melawan penyebaran suatu virus yang disebut sebagai Corona Virus Disease

2019 (Covid-19). Pada awal kemunculannya, virus tersebut diberi nama sementara

sebagai 2019 Novel Coronavirus (2019-nCov). Kemudian pada 11 Februari 2020,

World Health Organization (WHO) secara resmi mengumumkan nama baru bagi

virus tersebut, yaitu Coronavirus Disease 2019 yang memiliki sebab-akibat dengan

entitas virus yang pernah ada sebelumnya, yakni Severe Acute Respiratory Syndrome

Coronavirus-2 (SARS-CoV-2) (WHO, 2020). Virus ini menular dari orang ke orang

dengan waktu yang tidak lama. Penyakit ini menimbulkan beberapa gejala umum
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seperti batuk kering, demam, dan juga kesusahan untuk bernafas (Ahadi Pradana &

dkk, 2020). Gejala tersebut akan mulai terasa apabila seseorang telah terpapar Covid-

19 melalui media penyebaran yang cukup riskan, yaitu mulut, hidung, atau mata,

bahkan melalui udara sekalipun (Li et al., 2020).

Dikota Solo sendiri sudah mencapai 91% per-tanggal 3 September 2021.

Angka tersebut menjelaskan sudah mencapai herd immunity, namun untuk akumulasi

solo raya, bukan hanya kota solo saja melaikan kabupaten/kota disekitarnya juga.

masih ada ibu hamil dan juga pelajar, mahasiswa, dan juga lansia dengan total 73.000

(DISKOMINFO, 2021). Sebanyak 2500 orang civitas akademika Universitas

Muhammadiyah Surakarta, warga lansia sekitar kampus dan tokoh lintas agama Solo

mengikuti vaksinasi massal tahap 2 (Brondy, 2021).

Data dan fenomena di atas, sejalan dengan temuan yang dihasilkan oleh

peneliti ketika melakukan observasi, serta diperkuat melalui wawancara pada 10

November 2021 dengan beberapa mahasiswa UMS inisial FW dan FAS, yang di

mana didapatkan respon sebagai berikut:

“Yaa, saya disuruh bapak vaksin mas, karena juga basic saya di kesehatan,

setelah baca-baca juga di web WHO, sekaligus sebagai lulus administrasi yang saya

dari luar jawa mau ke jawa, jadi yaa harus vaksin.” (FW).

Melalui hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa ketika berada di luar

jawa yang ingin kembali ke jawa (Kampus), kebutuhan administrasi dan juga

prasyarat, mahasiswi inisial FW mengikuti vaksinasi dikarenakan juga mendapatkan

dukungan dari bapak (keluarga).

“awalnya itu dulu saya ndak mau vaksin mas, karena saya disuruh juga mas

sama temen saya yang satu fakultas, fakultas saya itu sering bersinggungan dengan

banyak orang, jadi ya mau nggak mau juga harus uikut vaskin biar sama-sama

menjaga” (FAS).

Mengikuti vaksinasi merupakan langkah nyata yang dapat menstimulant virus

dari dalam tubuh yang akan menambah kekebalan terhadap virus Covid-19, meskipun

tidak sepenuhnya terhindar, karena vaksin juga merupakan tindakan preventif setelah
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menerapkan protokol kesehatan yang sudah disosialisasikan berbagai media sosial

dan juga himbauan pemerintah. Dengan mengikuti vaksin yang dikerahkan keseluruh

elemen masyarakat, harapannya mengurangi jumlah korban yang terjangkit dan juga

mobilitas kembali terkendali dan lancar terkhusunya untuk mahasiswa.

(Kozier, 2010), mengartikan kepatuhan sebagai kesesuaian tindakan individu

maupun kelompok dengan anjuran, strategi, rencana langkah, maupun kebijakan

dengan tujuan-tujuan tertentu. Sedangkan menurut (Albery & Munafo, 2011), bahwa

kepatuhan akan membentuk sikap individu berkaitan dengan kebijakan maupun

himbauan dari praktisi kesehatan atau berdasarkan informasi yang didapatkan dari

berbagai sumber.

Seseorang akan melakukan sesuatu hal atau untuk menghindari dari hal yang

menurutnya merugikan dan anjuran yang dilakukan sudah sesuai dengan petunjuk

yang diberikan oleh orang yang lebih mampu dibidangnya atau yang sering disebut

dengan kepatuhan. Menurut (Notoatmodjo, 2003), kepatuhan adalah suatu kegiatan

yang dilakukan dalam rangka menjaga kesehatan merupakan perilaku individu agar

tidak terkena sakit atau dalam masa pemulihan. Faktor-Faktor yang mempengaruhi

kepatuhan meliputi pengetahuan, motivasi, serta dukungan dari keluarga. Kepatuhan

adalah suatu transformasi aktivitas dari yang tidak mengikuti pedoman yang

diberikan menjadi mengikuti pedoman yang telah diberikan. Wawasan serta data dan

informasi yang dimaksud, akan sangat bermanfaat bagi tenaga medis dalam lingkup

yang luas, dan orang tua dalam lingkup terkencil untuk secara bersama-sama

menumbuhkan kepatuhan (Febriastuti et al., 2014).

Menurut Blass, (1999), bahwa kepatuhan merupakan tindakan menyetujui

arahan-arahan dari orang lain. Sedangkan (Taylor, 2009), mengungkapkan kepatuhan

ialah menanggapi rekomendasi yang diberikan oleh orang lain sebagai gambaran

bahwa ada sesuatu harapan yang harus dilakukan, kepatuhan berdasar pada tindakan

yang merupakan sebuah implementasi dari harapan dari pihak lain. Dalam hal biasa

juga dikatakan bahwa kepatuhan dilihat dari sejauh mana perilakunya sesaui dengan

arahan tenaga ahli kesehatan (Niven, 2000).
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Kepatuhan dapat terwujud apabila melewati sejumlah aspek yang

mengendalikan, seperti halnya, motivasi, gambaran kondisi yang terjadi, pengetahuan,

kebiasaan yang ada, dan keunggulan pelayanan medis (Ginting et al., 2021). Adapun

aspek-aspek kepatuhan menurut Aditya dan Milkhatun (2020) adalah bahwa

seseorang dapat disebut patuh kepada orang lain atau aturan jika: 1) Mempercayai

(belief) : Seseorang akan bisa lebih patuh apabila meraka percaya bahwa kekuasaan

mempunyai hak untuk meminta atau memerintah. Dan jika mereka percaya bahwa

diri mereka diperlakukan secara adil oleh pemimpin dan menganggap bahwa individu

tersebut termasuk bagian dari organisasi atau kelompok yang ada dan memiliki aturan

yang harus diikuti. 2) Menerima (accept) : Dalam penerimaan ini, individu yang

patuhh yang akan mau menerima apa yang dipercayainya. 3) Melakukan (act): jika

mempercayai dan menerima adalah sikap yang ada dalam kepatuhan, melakukan

adalah suatu bentuk tingkah laku atau Tindakan dari kepatuhan tersebut. Dengan

melakukan sesuatu yang diperintahkan atau menjalankan suatu aturan dengan baik,

maka individu tersebut bisa dikatakan telah memenuhi salah satu dimensi kepatuhan.

Faktor-faktor kepatuhan menurut Niven, (2000), antara lain: 1) Keyakinan, faktor ini

menyandarkan kepatuhan pada dimensi spiritual yang berupa agama atau keyakinan.

Individu yang memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi atau setidaknya terdapat nilai-

nilai yang dianut di dalam dirinya akan cenderung terbentuk sikap positif, termasuk

dalam hal pembentukan kepatuhan melalui sikap kesehatan individu. 2) Motivasi,

sumber yang paling kuat merupakan dari diri sendiri, maka keinginan individu untuk

memperjuangkan agar tidak terkena penyakit menjadi langkah besar individu itu

mencegah. 3) Dukungan petugas kesehatan, faktor ini menekankan agar petugas

Kesehatan turut aktif dalam melakukan sosialisasi atau setidaknya menghimbau

terkait dengan pentingnya perilaku hidup sehat dalam rangka menangkal penyakit

atau bahkan mencegah penyebaran virus. Bentuk perhatian dari petugas kesehatan

tersebut dapat juga dimaknai sebagai upaya agar individu mau untuk melakukan

penangkalan penyakit. 4) Dukungan keluarga, faktor ini merupakan lingkup terkecil

sekaligus terpenting bagi individu. Sebab, dari lingkup keluarga, individu akan dapat
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memperoleh dorongan dan motivasi dari orang-orang terdekat dengan keterikatan

emosional yang cukup. 5) Dukungan sosial, sebagai gambaran dari dorongan

emosional dari lingkungan sekitar untuk meminimalisir kecemasan terhadap penyakit

yang sedang dialami.

Friedman (2010) menuturkan sangat dibutuhkan dorongan dari keluarga maka

hal tersebut bermanfaat untuk menjaga stabilitas kesehatan didalam keluarga. Setelah

itu mengatakan dukungan keluarga seperti halnya isi hati, kehangatan, pesan-pesan,

dan motivasi ataupun singkronisasi persepsi dari suatu perkumpulan dari anggota

kelaurga ke anggota kelaurga yang lain sangatlah diperlukan. Terlebih lagi kelebihan

dari dukungan kelaurga dalam bidang kesehatan ialah guna manghimbau pada

penyembuhan anggota kelaurga agar keluarga yang mempunyai masalah pada

kesehatan dapat terpenuhi secara baik (Hastuti & Tyastuti, 2016). Dan menurut

(Setiabudi, 2019), dukungan keluarga adalah bentuk penguatan yang diberikan di

dalam keluarga berupa rasa emosional, memberikan informasi yang bermanfaat,

moral, dan juga dukungan instrumental atau finansial. Refleksi House and Kahn dari

aspek dukungan keluarga menurut (Friedman, 2010), yaitu: 1) Dukungan Emosional,

Keluarga sebagai tempat yang aman dan damai untuk istirahat dan pemulihan serta

membantu penguasaan terhadap emosi. Aspek-aspek dari dukungan emosional

meliputi dukungan yang diwujudkan dalam bentuk afeksi, adanya kepercayaan,

perhatian, mendengarkan, dan didengarkan. Dukungan emosional keluarga

merupakan bentuk atau jenis dukungan yang diberikan keluarga. Dukungan

emosional meliputi ekspresi empati, misalnya mendengarkan, bersikap terbuka,

menunjukkan sikap percaya terhadap apa yang dikeluhkan, memahami, ekspresi kasih

sayang dan perhatian. Dukungan emosional akan membuat individu merasa nyaman.

2) Dukungan Informasi, Dukungan informasi adalah memberikan penjelasan tentang

situasi dan segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah yang sedang dihadapi

oleh individu. Keluarga berfungsi sebagai sebuah pengumpul dan penyebar informasi.

Dukungan ini meliputi memberikan nasehat, petunjuk, masukan atau penjelasan

bagaimana seseorang bertindak dalam menghadapi situasi yang dianggap beban.
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Menjelaskan tentang pemberian saran dan sugesti, informasi yang dapat digunakan

untuk mengungkapkan tentang suatu masalah. 3) Dukungan Instrumental ,Keluarga

merupakan sebuah sumber pertolongan praktis dan konkrit diantaranya kesehatan

pasien dalam hal kebutuhan makan dan minum, istirahat, dan terhindarnya seseorang

dari kelelahan. Dukungan instrumental keluarga merupakan suatu dukungan atau

bantuan penuh dari keluarga dalam bentuk memberikan bantuan langsung, bersifat

fasilitas atau materi, misalnya menyediakan fasilitas yang diperlukan, tenaga, dana,

memberi makanan maupun meluangkan waktu untuk membantu atau melayani dan

mendengarkan fungsi ekonomi keluarga merupakan fungsi keluarga dalam memenuhi

semua kebutuhan anggota keluarga termasuk kebutuhan kesehatan anggota keluarga,

sedangkan fungsi keperawatan kesehatan anggota keluarga merupakan fungsi

keluarga dalam mempertahankan keadaan kesehatan anggota keluarga. 4) Dukungan

Apparsial atau Penilaian, Keluarga bertindak sebagai sebuah bimbingan umpan balik,

membimbing, dan menengahi pemecahan masalah. Hal tersebut terjadi melalui

ungkapan rasa hormat (penghargaan) serta sebagai sumber dan validator identitas

anggota keluarga. Dukungan keluarga memainkan peran penting dalam

mengintensifkan perasaan sejahtera, orang yang hidup dalam lingkungan yang

suportif kondisinya jauh lebih baik daripada mereka yang tidak memilikinya. Ikatan

kekeluargaan yang kuat sangat membantu ketika keluarga menghadapi masalah,

karena keluarga adalah orang yang paling dekat hubungannya dengan anggota

keluarganya. (Setiadi, 2008), menyatakkan bahwa terdapat dua faktor penting yang

berpengaruh bagi dukungan keluarga, yaitu: 1) Faktor Internal, Faktor ini meliputi

aspek tumbuh kembang, dan pendidikan, termasuk di dalamnya aspek emosi dan

spiritualitas. 2) Faktor Eksternal, Faktor ini sangat bergantung pada pola dan struktur

sosial, yang termasuk di dalamnya adalah kondisi ekonomi keluarga, serta latar

belakang sosial dan budaya.

Penyelarasan dapat muncul dalam berbagai bentuk dan mempengaruhi berbagai

aspek kehidupan remaja. Konformitas terjadi apabila individu mengadopsi sikap atau
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perilaku orang lain karena didesak oleh orang lain. David O’Sears mengatakan

konformitas adalah bahwa seseorang melakukan perilaku tertentu karena disebabkan

orang lain melakukan hal tersebut (Sears et al., 1991). Menurut (Brown, 2006)

tekanan dari lingkungan agar individu melakukan konformitas pada dasarnya berasal

dari kenyataan bahwa di beberapa konteks terdapat aturan-aturan, baik yang sifatnya

eksplisit maupun yang implisit. Aturan-aturan ini kemudian mengindikasikan

bagaimana individu seharusnya dan sebaiknya bertingkah laku. Sedangkan menurut

(Myers & David, 2012) Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan

agar selaras dengan orang lain. Konformitas sebagai suatu bentuk penyesuaian

terhadap kelompok sosial karena adanya tuntutan dari kelompok sosial untuk

menyesuaikan, meskipun tuntutan tersebut tidak terbuka. Konformitas kelompok

dapat menjadi dua bentuk (Santrock, 2003) yaitu konformitas kelompok positif dan

konformitas kelompok negatif. Dan penelitian ini difokuskan pada bentuk

konformitas teman sebaya positif. Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik

kesimpulan bahwa konformitas adalah perubahan perilaku sebagai upaya untuk

menyesuaikan diri dengan norma kelompok dengan acuan baik ada maupun tidak ada

tekanan secara langsung yang berupa tuntutan tidak tertulis dari kelompok terhadap

anggotanya namun memiliki pengaruh yang kuat dan dapat menyebabkan munculnya

perilaku tertentu pada anggota kelompok tersebut.

Konformitas kelompok dengan acuan dapat mudah terlihat melalui adanya

aspek-aspek yang khas. David O’Sears mengemukakan secara eksplisit bahwa

konformitas kelompok pada remaja ditandai dengan hal sebagai berikut: a)

Kepercayaan terhadap kelompok, Kepercayaan individu terhadap kelompok

disebabkan karena inidvidu tersebut berpendapat bahwa kelompok selalu benar.

Individu akan mengikuti apa pun yang dilakukan oleh kelompok tanpa mempedulikan

pendapatnya sendiri karena keterbatasan informasi yang dimilikinya. Konformitas

kelompok akan semakin meningkat ketika individu tidak mempunyai informasi yang

dimilki kelompok. Semakin besar kepercayaan indiviud terhadap kelompok sebagai

sumber informasi yang benar, semakin besar pula kemungkinan untuk menyesuaikan
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diri terhadap kelompok. b) Kepercayaan yang lemah terhadap penilaian sendiri,

Kepercayaan yang tinggi individu terhadap diri sendiri akan menurunkan tingkat

konformitas karena kelompok bukan merupakan sumber informasi yang unggul lagi.

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi rasa percaya diri dan tingkat

konformitas adalah tingkat keyakinan orang tersebut pada kemampuannya sendiri

untuk menampilkan suatu reaksi. Konformitas kelompok akan menurun jika

seseorang merasa lebih menguasai dan lebih tahu akan suatu persoalan. c) Rasa takut

terhadap celaan sosial, Alasan utama konformitas kelompok adalah demi memperoleh

penerimaan oleh kelompok sosial atau menghindari celaan kelompok sosial. d) Takut

menjadi orang menyimpang, Faktor yang mendasari perilaku konfromitas hampir

dalam situasi sosial adalah rasa takut akan dianggap sebagai orang yang menyimpang.

Setiap individu sering kali tidak mau dilihat berbeda dari kelompok sosialnya,

individu seringkali ingin diterima dan disukai oleh lingkungan sosialnya. Seringkali

individu khawatir jika memiliki paham yang berbeda dengan kelompok sosialnya,

karena hal itu akan menyebabkan subjek dikucilkan dan diasingkan dari kelompok.

Maka dari itu individu cenderung menyesuaikan diri untuk menghindari akibat-akibat

semacam itu. d) Ketaatan, Tekanan sosial merupakan salah satu cara untuk membuat

orang rela melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak ingin mereka lakukan.

Menurut David O’Sears menjelaskan terdapat 4 faktor dalm konformitas,

yaitu : 1) Kekompakan Kelompok, Konformitas juga dipengaruhi oleh eratnya

hubungan antara individu dengan kelompoknya. Yang dimaksud dengan istilah

anggota kelompok itu adalah jumlah total kekuatan yang menyebabkan orang tertarik

pada suatu kelompok dan yang membuat mereka ingin tetap menjadi anggotanya.

Kekompakan yang tinggi menimbulkan konformitas yang semakin tinggi. 2)

Kesepakatan Kelompok, Faktor yang sangat penting bagi timbulnya konformitas

adalah kesepakatan pendapat kelompok. Orang yang dihadapkan pada keputusan

kelompok yang sudah bulat akan mendapat tekanan yang kuat untuk menyesuaikan

pendapatnya. Namun, bila kelompok tidak bersatu, akan tampak adanya penurunan

tingkat konformitas. 3) Ukuran kelompok, Serangkaian eksperimen menunjukkan
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bahwa konformitas akan meningkat bila ukuran mayoritas yang sependapat juga

meningkat, setidak-tidaknya sampai ukuran tertentu. 4) Keterikatan Pada Penilaian

bebas, Keterikatan sebagai kekuatan total yang membuat seseorang mengalami

kesulitan untuk melepas suatu pendapat. Orang secara terbuka dan sungguh-sungguh

terikat suatu penilaian bebas akan lebih enggan menyesuaikan diri terhadap perilku

kelompok yang berlawanan.

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Ritna Udayani, dkk), dihasilkan

temuan bahwa terdapat hubungan yang bersifat positif antara kedua variabel, yaitu

antara dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan individu (Udiyani et al., 2019).

Dalam penelitian lain juga didapatkan temuan bahwa terdapat hubungan signifikan

positif antara dukungan keluarga dengan tingkat kepatuhan ibu hamil (Anasari &

Trisnawati, 2018). Dalam arti luas penelitian ini terfokus pada fenomena psikologi

sosial dan terkhusunya pada kasus konformitas kelompok yang sedang terjadi

diantara mahasiswa atau remaja dalam mempengaruhi keseharian atau pendapat yang

diyakini. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2015) menghasilkan adanya

pengaruh positif dan signifikan antara konformitas teman sebaya dan perilaku

bullying. Ada lagi penilitian yang dilakukan oleh adanya hubungan signifikan dan

positif antara konfrmitas teman sebaya dengan itensi seksual pranikah (Pranata &

Indrawati, 2017).

Berdasarkan paparan fenomena diatas maka rumusan masalah penelitian ini,

yaitu; “Apakah terdapat hubungan antara Dukungan Keluarga dan Konformitas

Kelompok terhadap Kepatuhan Dalam mengikuti Vaksinasi?”. Berangkat dari

rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut; (1) Untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap kepatuhan

mengikuti vaksinasi; (2) Untuk mengetahui hubungan konformitas dengan kepatuhan

mengikuti vaksinasi. Secara Teoritis, penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu

pengetahuan, informasi, wawasan, dan pemahaman mengenai ilmu psikologi

terkhusus psikologi sosial, yaitu mengenai hubungan dukungan keluarga dan

konformitas kelompok dengan kepatuhan mahasiswa dalam mengikuti vaksinasi.
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Secara Praktis, Bagi Institusi/Lembaga dipergunakan sebagai referensi dalam

memperluaskan vaksinasi di daerah yang belum massif. Bagi Mahasiswa/remaja agar

dijadikan wawasan untuk mengajak padahal yang positif. Hipotesis dalam penelitian

ini yaitu : 1) Ada hubungan antara dukungan keluarga dan konformitas kelompok

dengan kepatuhan mahasiswa untuk mengikuti vaksinasi; 2) Ada hubungan positif

antara dukungan keluarga dengan kepatuhan mahasiswa untuk mengikuti vaksinasi; 3)

Ada hubungan positif antara konformitas kelompok dengan kepatuhan mahasiswa

untuk mengikuti vaksinasi

2. METODE

Penelitian ini menggunakan satu dependen variabel (variabel tergantung) yaitu

kepatuhan dan dua independen variabel (variabel bebas) yaitu dukungan keluarga dan

konformitas kelompok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif

korelasional, dimana penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan

antara variabel-variabel yang diteliti (Azwar, 2017).

Populasi merupakan tempat dilakukannya pengambilan sampel dengan

kriteria dan kualifikasi khusus yang telah ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi UMS

Angkatan 2018-2021, terdapat 1201 mahasiswa. Sampling adalah proses menyeleksi

porsi dari populasi yang dapat mewakili populasi yang ada (Nursalam, 2017). Teknik

Sampling atau cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian in yaitu

dengan non-probability sampling jenis purposive sampling yaitu suatu teknik

penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesaui dengan yang

dikehendaki peneliti sehingga sampel tersebut mewakili karakteristik populasi yang

ada. Sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini dengan rumus Arikunto yaitu 120

mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis survey

berupa kuesioner dalam proses pengambilan data melalui Google Form.

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan menyebarkan poster yang berisi

ajakan untuk mengisi kuesioner dengan persyaratan yang telah disebutkan dan
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disebarkan melalui grup, status, dan percakapan pribadi Whatsapp. yang memuat

skala penelitian dan disebarkan melalui media sosial Whatsapp. Google Form

tersebut memuat 3 skala sekaligus, yaitu Skala Kepatuhan, Skala Dukungan Keluarga,

dan Skala Konformitas. Jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

Likert.

Subjek diminta untuk menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuan pada setiap

aitemnya. Penelitian ini menggunakan skala model Likert sebagai pedoman untuk

mengajukan pernyataan dengan pilihan jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS) dengan

nilai 5, Setuju (S) dengan nilai 4, Ragu-ragu (R) dengan nilai 3, Tidak Setuju (TS)

dengan nilai 2, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1.

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilihat dari nilai Cronbach’s alpha. Suatu

pengukuran yang dapat menghasilkan data dengan tingkat reliabilitas tinggi dapat

dikatakan bahwa pengukuran tersebut reliabel. Dalam suatu penelitian reliabilitas

dapat dilihat dari rentang angka 0-1,00, semakin nilai Cronbach’s alpha mendekati

angka 1,00 maka akan ada konsistensi yang sempurna pada hasil ukur tersebut

(Azwar S. , 2012).

Analisis data diperlukan untuk melakukan penerjemahan atas data dan

informasi mentah yang diperoleh dalam penelitian. Kemudian dilakukan

pengelompokan sehingga menjadi rangkaian data yang sistematis (Siyoto & Sodik,

2015). Teknik analisis pada penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan

menggunakan penghitungan komputer Statistical Package for Social Science (SPSS)

versi 16 sebagai alat pengolahan data untuk menguji hipotesis pada penelitian ini.

Regresi linier berganda berguna untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel bebas

atau lebih, yaitu dukungan keluarga (X1) dan konformitas kelompok (X2) terhadap 1

variabel tergantung, yaitu kepatuhan (Y). Sebelum dilakukan uji regresi linier

berganda, perlu dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji liniearitas.

Data instrumen dapat dikatakan normal apabila nilai Sig > 0.05 pada tabel One-

Sample Kolmogrov-Smirnov Test di bagian Asymp. Sig. (2-tailed). Setelah uji

normalitas terpenuhi kemudian berlanjut pada uji liniearitas. Data insrumen dapat
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dikatakan linier apabila nilai Sig Liniearity < 0.05 atau nilai Sig Deviation from

Liniearity > 0.05 yang dapat dilihat pada table Anova. Apabila salah satu dari syarat

tersebut terpenuhi, maka dapat dikatakan linier. Setelah uji asumsi terpenuhi,

berlanjut menuju uji korelasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Analisis data menggunakan metode regresi linier berganda setelah memenuhi syarat

uji normalitas dan uji liniearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah

data terditribusi normal atau tidak. Peneliti melakukan uji normalitas dan linieritas

sebelum melakukan uji korelasi pearson product moment. Pada uji normalitas

penelitian ini menggunakan kolmogrov-smirnov dengan bantuan SPSS. Jika Sig

menunjukkan p > 0,05 maka data dapat dinyatakan normal, sedangkan apabila nilai

data berada pada p < 0,05 maka data dapat dinyatakan tidak normal. Hasil uji

normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

No.
Kormogorov -Smirnova Distribusi

DataVariabel Statistic df Sig.
1. Kepatuhan .076 120 0.088 Normal
2. Dukungan

Keluarga
0.82 120 0.048 Normal

3. Konformitas 0.43 120 0.200 Normal

Berdasarkan pada tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa variable dukungan

keluarga dan konformitas memiliki nilai Sig 0.048>0.05 dan 0.200>0.05 artinya data

tersebut terdistribusi secara normal. Sedangkan pada variable kepatuhan memiliki

nilai Sig 0.088>0.05 atrinya data tersebut juga terdistribusi secara normal.

Kemudian uji lineritas, data dapat disebut linier apabila pada Sig Linearity

memiliki nilai p < 0.05 atau pada Deviation from Linearity memiliki nilai p > 0.05.
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Apabila data telah memenuhi syarat salah satunya , maka data tersebut dikatakan

linier.

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas
No. Variabel Linearity Deviation from

Linearity
Keteranga
n

F Sig. F Sig.
1. Kepatuhan dengan

Dukungan
Keluarga

83.661 0.00
0

2.01
5

0.00
4

Linier

2. Kepatuhan dengan
Konformitas
Kelompok

4.709 0.03
3

1.20
4

0.24
2

Linier

Kemudian setelah uji asumsi yaitu uji hipotesis yang menggunakan teknik uji

Regresi Linier Berganda. Pada tabel korelasi, variable dikatakan memiliki hubungan

apabila Sig < 0.05. Berikut Tabel Korelasi :

Tabel 3 Hasil Uji Hipotesis Linier Berganda
Model Sum of

Square
Df Mean

Square
F Sig.

Regressio
n

5335.921 2 2667.960 32.99
0

.000 a

Predictors:

(Constant), Dukungan Keluarga, Konformitas Kelompok

Dependent Variable: Kepatuhan

Hasil hipotesis minor dapat dikatakan diterima apabla nilai Sig. (1-Tailed)

p<0.05. Hasil uji hipotesis minor dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Minor

Variabel Pengambilan Kepatuhan

Sig. (1-tailed)
Dukungan Keluarga 0.000
Konformitas Kelompok 0.019

Pearson Correlations Dukungan Keluarga 0.582
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Konformitas Kelompok -0.190

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kedua hipotesis minor ada

hubungan, yaitu pada variabel dukungan keluarga dengan kepatuhan dan variabel

antara kepatuhan dengan konformitas kelompok. Adanya hubungan karena kedua

hipotesis minor tersebut memperoleh nilai Sig.(1-Tailed) p < 0.05 sehingga kedua

hipotesis minor berpengaruh.

Dilihat dari table di atas apabila tandanya negaitf, yang artinya variable X

naik maka varibel Y turun sehingga berlawanan arah. Apabila tandanya positif,

artinya variable X naik dan variable Y juga ikut naik atau satu arah. Tabel diatas

diketahui bahwa kedua hipotesis ada yang pengaruh positif dan pengaruh negatif.

Adanya hubungan positif tersebut dapat dilihat hipotesis mirror pertama, yaitu

terdapat hubungan positif antara dukungan kelaurga dengan kepatuhan memperoleh

nilai (r) = 0.582 (r>0) dan Sig. (1-Tailed) p < 0.01 yang menandakan terdapat

hubungan positif yang signifikan anatara dukungan keluarga dengan kepatuhan. Pada

hipotesis kedua, yaitu terdapat hubungan negatif antara konformitas kelompok

dengan kepatuhan dengan memperoleh nilai (r) = -0.190 (r>0) dan Sig. (1-tailed) p <

0.05 yang menandakan terdapat hubungan negative anatara konformitas kelompok

dengan kepatuhan.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda memperoleh nilai Sig. .000 (p<0.05)

dan (F) = 32.990 artinya terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga dan

konformitas kelompok dengan kepatuhan. Berdasar hasil analisis regresi parsial

antara dukungan keluarga dengan kepatuhan memperoleh koefisien korelasi (r)

= .582 dan sig. (1-tailed) p= 0.00 (p>0.05) yang artinya antara dukungan keluarga

memiliki hubungan positif sangat signifikan dengan kepatuhan. Hasil ini bisa

dikatakan bahwa hipotesis pertama dapat diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian

bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan keluarga dengan kepatuhan diet
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(Udiyani et al., 2019) serta penelitian yang dilakukan oleh (Anasari & Trisnawati,

2018), menghasilkan temuan bahwa terdapat hubungan yang bersifat positif antara

dukungan sosial keluarga dengan kepatuhan minum obat. Penelitian yang dilakukan

oleh, (Widdy Faturrahman et al., 2021) menyatakan terdapat hubungan positif antara

dukungan keluarga dengan kepatuhan, apabila keluarga merupakan lingkungan

pertama dan lingkungan terdekat individu yang mana keluarga membuat individu

merasa diperhatikan, dihargai, dicintai serta memberikan dukungan ke arah yang

lebih baik.

Kemudian berdasarkan hasil regresi parsial antara konformitas kelompok

dengan kepatuhan memperoleh koefisien korelasi (r)= -.190 dan sig. (1-tailed) p=0.19

(p>0.05) yang artinya antara konformitas kelompok memiliki hubungan negative

signifikan dengan kepatuhan.

Sumbangan efektif yang diberikan variable dukungan keluarga dan

konformitas kelompok terhadap variable kepatuhan dapat dilihat pada nilai R Square

= 0.361 yang artinya variable kepatuhan dipengaruhi oleh variable dukungan

keluarga dan variable konformitas kelompok sebesar 36.1%. Dengan rincian variable

dukungan keluarga menyumbang 33.23% teradap variable kepatuhan. Variable

konformitas kelompok menyumbang pengaruh sebesar 2.85% terhadap variable

kepatuhan. Sedangkan 63.9% lainnya dipengaruhi oleh factor lain.

Berdasarkan perhitungan statistic diperoleh kategorisasi kepatuhan RE>RH

dengan rerata empiric RE=91.69 dan rerata hipotetik RH=69 yang berarti tingkat

kepatuhan mahasiswa tergolong tinggi. Berdasarkan tabel lampiran kategorisasi dapat

diketahui terdapat 18 orang (15%) memiliki tingkat keptuhan yang tergolong sedang,

71 orang (45,83%) tergolong tinggi, sedangkan 116 orang (39,16%) tergolong sangat

tinggi. Dapat disimpulkan bahwa Mahsiswa Psikologi UMS Angkatan 2018-2021

memiliki Kepatuhan mengikuti vaksinasi yang sudah tergolong tinggi. Dukungan

keluarga pada mahasiswa tergolong tinggi dengan perolehan RE>RH, dengan

perolehan (RE) = 96.55 dan (RH) = 78 yang artinya dukungan keluarga mahasiswa

tergolong rendah. Konformitas kelompok pada mahasiswa tergolong tinggi dengan
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perolehan RE<RH, perolehan (RE) = 62.85 dan (RH) = 75 yang artinya konformitas

kelompok mahasiswa tergolong rendah.

4. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan sangat signifikan antara

dukungan keluarga dan konformitas dengan kepatuhan mahasiswa. Hasil analisis

tersebut dapat diartikan bahwa dukungan keluarga dan konformitas secara bersama-

sama mempengaruhi pengambilan kepatuhan mahasiswa dalam mengikuti vaksinasi.

Hasil lain menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara

dukungan keluarga dengan kepatuhan. Semakin tinggi tingkat dukungan keluarga

maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mahasiswa dalam mengiktui vaksinasi

dan sebaliknya. Hasil lain menunjukkan terdapat hubungan negatif yang sangat

signifikan antara konformitas dengan kepatuhan mahasiswa. Semakin tinggi tingkat

konformitas maka semakin kecil pula tingkat kepatuhan mahasiswa dalam mengikuti

vaksinasi dan sebaliknya.

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah

mahasiswa mampu menjalin hubungan yang lebih erat dengan keluarga inti

mahasiswa di Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hubungan

yang baik dengan keluarga akan menciptakan suasana yang lebih hangat sehingga

bisa saling mendukung, baik di saat senang ataupun susah, di antaranya dengan lebih

banyak berbincang tentang pencegahan dimasa pandemi, keluarga lebih terbuka dan

bersedia berbagi pengalaman tentang pengalaman dan cara dalam mengiktui

vaksinasi. Saran bagi peneliti diharapkan mampu lebih memperdalam faktor-faktor

yang mempengaruhi kepatuhan mahasiswa dalam mengikuti vaksinasi selain

dukungan keluarga dan konformitas.
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